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A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusiadaesdanya adalah
mengembangkan individu sebagai manusia. Sehinggat dedup optimal, baik
sebagai pribadi maupun bagian dari masyarakat seetailiki nilai-nilai moral
dan sosial sebagai pedoman hidup. Dengan demikédigikan dipandang
sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk prosdsyasaan anak).

Seseorang dapat memperoleh pendidikan dalam berbagtuk. Salah
satu diantaranya melalui pendidikan formal (seKpldng didalamnya terdapat
komponen-komponen yang sudah tersusun secara aisedan terlembaga.
Diantara komponen tersebut adalah bahan ajar (P& memiliki kompetensi
terhadap pertumbuhan kepribadian siswa secaransigedan pragmatis supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran islam, sehimggdirt kebahagiaan di dunia
dan akhirat?

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bidamogli, sdalam
pendidikan kurikulum menengah merupakan pengemimapgagetahuan agama
yang mendasar dalam hubungannya dengan masalatugahi kemasyarakatan
dan kebudayaan serta penggalian, pemeliharaanedajembangan sumber alam
untuk kelestarian alam itu sendiri dan menjadirsateehidupan umat manusia.

Proses dalam pembelajaran PAI seharusnya melibad@ara aktif orang
yang belajar sehingga ia dapat menyalurkan seg#teng yang mereka miliki
dan mampu menjalankan peranan yang menuntut pexgyjuasngetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan, sehinggantypendidikan akan
tercapai. PAl harus mengarah pada pembentukan dprimaislim yang taat
berilmu dan beramal. Pendidikan harus beroriergadia ranah kognitif, afektif

dan psikomotorik.

'Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah cet. Kedua, (Bandung:
Sinar Baru, 1999), him. 2
2Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhan, 1993), him. 11



Menurut Muhibbin Syah, ranah psikologi siswa yaegoénting adalah
ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukatapdak ini dalam perspektif
psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengéndanah-ranah kejiwaan
lainnya yaitu ranah afektif (rasa) dan ranah psidamm (karsa). Tidak seperti
organ-organ tubuh lainnya, otak sebagai penggetakitas akal pikiran sebagai
pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. Itsktbabnya pendidikan dan
pengajaran perlu diupayakan sedemikian rupa agahr&ognitif para siswa
dapat berfungsi secara positif dan tanggung jé\Nab.

Otak tidak hanya berpikir dengan kesadaran tetaga joerpikir dengan
ketidaksadaran. Pemikiran tidak sadar sering tegathm diri manusia, ketika
tertidur misalnya bermimpi. Mimpi merupakan sebummtuk berpikir dengan
gambar-gambar tanpa disadari. Kebiasaan banguiplimisvaktu merupakan
aktivitas otak yang dalam psikologi kognitif disétaerpikir yang tak disadari
oleh manusia sendiri. Tanpa ranah kognitif sulitagangkan seorang siswa dapat
berpikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir tathis siswa tersebut dapat
memahami dan meyakini faidah-faidah materi-matalajpran yang ia ikuti.
Sedangkan ranah lainnya adalah hasil atau dampa&ldaitas fungsi kognitif.
Ranah kognitif terdiri dari enam aspek diantarapgagetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

Penguasaan materi PAIl aspek kognitif sangat begwahgterhadap
perilaku keagamaan siswa. Karena dengan mempefagtari PAI diharapkan
siswa memiliki perilaku keagamaan yang baik yangnaknembuat manusia
memiliki iman, amal sholeh dan berakhlakul karimah.

Perintah untuk menguasai ilmu pengetahuan sesuagade QS. Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakarekiemu: “Berlapang
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah nisédlgn akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Bdadirikamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangngr yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetalveberapa derajat.
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakéfl-Mujadalah:
11)

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia itu ditumtiuk mencari
ilmu pengetahuan jika ia menginginkan derajat yainggi disisi Allah dan
tentunya penguasaan ilmu haruslah disertai dengagaonalan dalam kehidupan.

llImu pengetahuan itu dapat diperolen melalui prodetajar yang
merupakan suatu usaha yang menghasilkan perubafukalt laku. Sedangkan
tingkah laku yang dihasilkan meliputi kemampuangadpek kognitif, afektif
dan psikomotor.

Keberhasilan belajar siswa pada aspek kognitif akemgantarkannya
kepada suatu pengamalan dalam tingkah lakunya.rKa&iéan aspek kognitif ini
menjadi potensi yang akan menghantarkan pada keg#tkinan yang mantap dan
penghayatan dan pengamalan yang mendalam terhadap-ajaran islam.

Namun fenomena yang ada saat ini banyak siswa geengiliki tingkat
penguasaan materi yang tinggi tetapi mereka belisa imengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa hanya menganggap imateg mereka dapat di
sekolah hanya sebagai mata pelajaran saja, tanpa giéunjukkan melalui
perilaku yang sesuai dengan syariat Islam.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka petefiarik mengadakan
penelitian dengan judul * PENGARUH PENGUASAAN MATERAI ASPEK



KOGNITIF TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SISWA KELAS XI SMA
ISLAM SULTAN AGUNG 1 SEMARANG TAHUN AJARAN
2011/2012".
B. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan judul dengan latar belakangdikemukakan diatas,
maka fokus permasalahannya dalam penelitian inahda
1. Bagaimanakah penguasaan materi PAI aspek kogrstifaskelas XI SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang?
2. Bagaimanakah perilaku keagamaan siswa kelas XI & Sultan Agungl
Semarang?
3. Adakah pengaruh penguasaan materi PAIl aspek kbgeitiadap perilaku

keagamaan siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agungrh&ang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tugrelifian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui penguasaan materi PAI aspek kbgisiva kelas XI SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang.

2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelasSMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh peagoasateri PAl aspek
kognitif terhadap perilaku keagamaan siswa kelasSKIA Islam Sultan
Agung 1 Semarang.

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dan penelii adalah sebagai
berikut:

1. Bagi penulis, dengan meneliti penguasaan materi &k kognitif maka
akan dapat menambah wawasan pemahaman yang lebgredzensif tentang
pentingnya menguasai materi PAI dan perilaku keagaim

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan tdmamanfaat dan sebagai
masukan bagi sekolah terkait, dalam meningkatkarbagai hal yang

diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan penavatayang efektif.



3. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk neekaya khasanah ilmu

pengetahuan di Fakultas Tarbiyah umumnya, dangarB#\l khususnya.



